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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes

KISI-KISI INSTRUMEN TES

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA PADA MATERI
SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR

Indikator
Representasi

Indikator
Pembelajaran

Indikator soal
No. Butir

soal
Verbal/kata-kata
Menjawab soal
dengan
menggunakan
kata-kata

Mendeskripsikan
masalah yang
berkaitan dengan
menggunakan kata-
kata

Peserta didik dapat
mendeskripsikan
masalah dari suatu
pertidaksamaan

2c, 3c

Simbolik/Ekspresi
Matematika
Menyelesaikan
masalah
melibatkan
ekspresi matematis

Mengubah masalah
pertidaksamaan
menjadi model
matematika

Peserta didik dapat
menentukan ekspresi
matematis dari suatu
masalah

1, 2a, 3a

Visual
Membuat gambar
grafik untuk
memperjelas
masalah

Menyelesaikan
masalah ke dalam
bentuk grafik

Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah
ke dalam bentuk grafik

2b, 3b



Lampiran 5. Penskoran Instrumen Tes

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS

Skor Visual Simbolik Verbal
0 Tidak ada jawaban atau hanya memperlihatkan ketidakpahaman tentang

knsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa
1 Melakukan

perhitungan dengan
benar tetapi tidak
menyajikan gambar

Model matematika
yang benar hanya
sedikit

Penjelasan yang benar
hanya sedikit

2 Melakukan
perhitungan dengan
benar, tetapi salah
menyajikan gambar

Membuat model
matematika dengan
benar, tetapi salah
dalam mendapatkan
solusi

Penjelasan yang
ditulis dengan benar
dan masuk akal tetapi
kurang lengkap

3 Melakukan
perhitungan dan
menyajikan gambar
dengan benar tetapi
kurang lengkap

Membuat model
matematika dengan
benar, kemudian
melakukan
perhitungan atau
mendapatkan solusi,
tetapi masih terdapat
kesalahan penulisan
simbol

Penjelasan sudah tepat
dan lengkap, tetapi
masih salah dalam
menyusun bahasa

4 Sudah tepat dalam
menyajikan gambar
secara matematis,
lengkap, dan benar

Sudah tepat dalam
membuat model
matematika secara
matematis, lengkap,
dan benar

Sudah tepat dalam
memberikan
penjelasan secra
sistematis, matematis,
dan tersusun logis



Lampiran 6. Lembar Soal Tes Siswa

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban
3. Bacalah soal dengan cermat, dan periksalah lembar jawaban sebelum

dikumpulkan
4. Jumlah soal sebanyak 3 soal uraian
5. Kerjakan soal-soal secara cermat dan teliti.

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1. Tentukan pertidaksamaan dari himpunan penyelesaian yang disajikan
dalam gambar-gambar (daerah arsir) berikut!

2. Seorang pedagang menjual selimut dan bantal. Harga selimut adalah
Rp50.000,00 dan harga bantal adalah Rp20.000,00. Pedagang tersebut
mempunyai modal Rp1.000.000,00. Keuntungan dari penjual selimut dan
bantal berturut-turut adalah Rp3.000,00 dan Rp2.000,00. Kiosnya hanya
mampu menampung paling banyak 44 buah selimut dan bantal.
a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Gambarkan grafik yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear!
c. berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh? Berapa banyak

selimut dan bantal yang harus dibeli agar pedagang tersebut
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?

3. Pak Budi ingin mengirimkan 450 TV dan 250 laptop kepada pelanggannya.
Untuk keperluan tersebut Pak Budi akan menyewa truk dan colt. Sebuah
truk dapat mengangkut 30 TV dan 20 laptop, sedangkan colt dapat
mengangkut 15 TV dan 5 laptop.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Gambarlah grafik penyelesaiannya!
c. Apakah TV dan laptop terangkut semua jika menyewa 10 truk!



SOAL POST-TEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban
3. Bacalah soal dengan cermat, dan periksalah lembar jawaban sebelum

dikumpulkan
4. Jumlah soal sebanyak 3 soal uraian
5. Kerjakan soal-soal secara cermat dan teliti.

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1. Seorang pemborong hanya mempunyai persediaan 8 kaleng cat biru dan 12
kaleng cat putih. Pemborong tersebut mendapat order untuk mengecat ruang
tamu dan kamar tidur di suatu perumahan. Setelah dikalkulasi, satu ruang
tamu menghabiskan 4 kaleng cat biru dan 3 kaleng cat putih, sedangkan satu
kamar tidur menghabiskan 2 kaleng cat biru dan 2 kaleng cat putih. Buatlah
model matematika untuk permasalahan tersebut!

2. Untuk mengangkut paling sedikit 200 ton barang ke tempat penyimpanan,
seseorang kepala proyek memerlukan alat pengangkut. Oleh karena itu, ia
menyewa dua jenis truk. Truk jenis I berkapasitas 10 ton dan truk jenis II
berkapasitas 5 ton. Biaya sewa truk jenis I adalah Rp300.000,00 sekali jalan
dan truk jenis II Rp200.000,00 sekali jalan. Ia harus menyewa sekurang-
kurangnya 27 unit truk.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Gambarkan grafik yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear!

a. Banyaknya jenis truks yang harus disewa agar biaya yang
dikeluarkan minimum adalah?

3. Seorang pedagang roti mempunyai 4 kg gula dan 3 kg tepung. Untuk
membuat roti jenis A membutuhkan 100 gram gula dan 100 gram tepung.
Untuk membuat roti jenis B membutuhkan 200 gram gula dan 100 gram
tepung.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!
b. Gambarlah grafik penyelesaiannya!
c. Apakah tepung mencukupi untuk membuat roti jenis A sebanyak 20

buah!



Lampiran 7. Lembar Jawaban Tes Siswa

















Lampiran 8. Hasil Penelitian

HASIL PRE-TEST INSTRUMEN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

Kelas Kontrol:

Responden
Butir soal

Nilai
1 2a 2b 2c 3a 3b 3c

K01 2 2 0 0 2 0 0 21
K02 1 1 0 0 1 0 0 11
K03 1 0 0 0 0 0 0 4
K04 2 2 1 1 2 1 1 36
K05 2 1 0 0 1 0 1 18
K06 1 1 0 0 0 0 0 7
K07 0 0 0 0 2 0 0 7
K08 2 2 1 1 2 0 0 29
K09 1 1 0 0 1 0 0 11
K10 0 1 0 0 0 0 0 4
K11 1 1 1 0 0 0 0 11
K12 2 2 0 0 2 0 0 21
K13 2 2 1 0 2 0 1 29
K14 1 1 0 0 0 0 0 7
K15 2 2 1 1 2 1 0 32
K16 2 2 1 0 1 0 1 25
K17 2 2 1 1 2 0 0 29
K18 0 1 0 0 0 0 0 4
K19 0 2 0 0 2 0 0 14
K20 2 2 1 0 2 0 0 25
K21 2 0 0 0 3 1 1 25
K22 0 0 0 0 3 0 1 14
K23 0 2 1 0 2 1 0 21
K24 1 0 0 0 0 0 0 4
K25 0 2 1 0 2 0 0 18
K26 1 0 0 0 1 0 0 7
K27 2 2 0 0 2 0 1 25
K28 2 2 1 1 1 0 0 25
K29 1 1 0 0 0 0 1 11
K30 1 1 1 0 1 0 0 14
K31 2 2 0 0 1 0 1 29
K32 0 2 1 0 2 0 0 18
K33 1 0 0 0 2 1 1 18
K34 2 0 0 0 3 1 1 25



Kelas Eksperimen:

Responden
Butir soal

Nilai
1 2a 2b 2c 3a 3b 3c

E01 2 1 1 0 1 1 1 25
E02 1 1 1 0 1 0 0 14
E03 1 1 0 0 0 0 0 7
E04 2 2 0 0 2 1 1 29
E05 2 2 0 0 1 0 1 21
E06 2 2 1 1 1 1 1 32
E07 1 1 0 0 1 0 0 11
E08 2 2 1 0 1 1 0 25
E09 1 1 0 0 1 0 0 11
E10 0 1 0 0 1 0 0 7
E11 0 1 0 0 0 0 0 4
E12 1 1 0 0 1 0 0 11
E13 0 1 0 0 1 0 0 7
E14 1 1 1 0 2 1 1 25
E15 2 2 1 0 2 0 1 29
E16 1 1 0 0 1 0 0 11
E17 1 1 1 0 1 0 1 18
E18 1 0 0 0 0 0 0 4
E19 2 2 1 0 1 0 0 21
E20 2 1 1 0 1 0 0 18
E21 2 2 0 0 1 0 0 18
E22 1 1 0 0 0 0 0 7
E23 0 1 0 0 0 0 0 4
E24 0 2 0 0 2 0 0 14
E25 1 1 1 0 1 0 0 14
E26 2 2 0 0 2 0 1 25
E27 1 0 0 0 0 0 0 4
E28 3 2 1 1 0 0 0 25
E29 1 0 0 0 0 0 0 4
E30 1 1 1 0 1 0 0 14
E31 2 2 0 0 2 0 0 21
E32 1 1 1 0 1 1 0 18
E33 2 2 1 0 1 0 0 21
E34 1 1 0 0 1 0 0 11



HASIL POST-TEST INSTRUMEN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

Kelas Kontrol:

Responden
Butir soal

Nilai
1 2a 2b 2c 3a 3b 3c

K01 3 3 2 0 3 1 2 50
K02 2 2 1 0 2 0 0 25
K03 2 2 1 0 2 1 0 29
K04 4 4 2 2 3 2 3 71
K05 3 2 2 1 2 1 1 43
K06 2 2 1 0 2 1 0 29
K07 2 2 1 0 1 0 0 21
K08 4 4 3 3 3 2 2 75
K09 2 2 1 0 2 1 1 32
K10 2 2 1 0 1 0 0 21
K11 4 3 2 1 3 2 2 61
K12 4 3 2 2 3 2 3 68
K13 2 2 1 1 2 1 1 36
K14 3 3 2 1 3 0 0 43
K15 4 3 2 2 3 1 2 61
K16 3 3 1 1 3 1 2 50
K17 3 3 2 1 3 1 2 54
K18 1 1 0 0 1 0 0 11
K19 1 1 1 0 1 0 0 14
K20 4 4 3 3 4 2 1 75
K21 2 3 1 1 3 0 0 36
K22 2 2 1 0 2 1 0 29
K23 2 2 1 1 1 0 0 25
K24 1 1 0 0 1 0 0 11
K25 2 2 1 1 2 0 1 32
K26 2 2 0 0 0 0 0 14
K27 3 3 2 1 3 1 0 46
K28 3 3 2 2 3 2 3 64
K29 1 1 0 0 1 0 0 11
K30 3 3 2 2 3 1 1 54
K31 2 2 1 0 2 0 0 25
K32 2 2 1 0 1 0 0 21
K33 3 2 1 0 2 1 0 32
K34 3 3 2 2 3 2 3 64



Kelas Eksperimen:

Responden
Butir soal

Nilai
1 2a 2b 2c 3a 3b 3c

E01 4 3 2 1 3 2 2 61
E02 1 2 1 0 2 0 0 21
E03 1 1 1 0 1 0 0 14
E04 4 4 2 1 4 2 3 71
E05 3 3 2 2 4 2 2 64
E06 4 4 3 2 4 3 3 82
E07 4 3 1 0 4 1 2 54
E08 3 4 3 3 4 4 4 89
E09 4 3 1 0 3 0 1 43
E10 2 2 1 0 2 0 1 29
E11 4 3 3 2 4 2 3 75
E12 2 3 2 2 3 2 3 61
E13 2 1 1 0 1 0 1 21
E14 3 3 2 1 3 0 0 43
E15 4 4 2 1 4 2 3 71
E16 2 2 1 0 2 0 1 29
E17 3 4 2 1 3 0 0 46
E18 1 1 0 0 1 0 1 14
E19 4 4 3 2 4 3 3 82
E20 4 4 3 1 4 2 3 75
E21 3 3 2 1 3 0 0 43
E22 2 1 1 0 1 0 1 21
E23 4 4 2 1 3 0 0 50
E24 2 2 1 0 2 0 0 25
E25 4 3 1 1 4 3 3 68
E26 4 4 2 1 4 3 2 71
E27 4 3 2 1 3 1 0 50
E28 3 3 2 2 3 2 3 64
E29 4 4 2 0 4 2 1 61
E30 4 3 2 2 3 1 1 57
E31 4 4 3 3 4 2 3 82
E32 4 4 2 1 4 2 3 71
E33 3 3 2 2 4 2 2 64
E34 4 4 2 1 3 0 0 50



Lampiran 9. Uji Validitas

HASIL UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS DENGAN SPSS

Validitas Soal Pre-test

Correlations

soal1 saol2a saol2b saol2c soal3a saol3b saol3c skor
soal1 Pearson Correlation 1 .291 .177 .414* .209 .171 .374* .691**

Sig. (2-tailed) .095 .318 .015 .235 .334 .029 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2a Pearson Correlation .291 1 .596** .394* .153 -.135 -.124 .608**

Sig. (2-tailed) .095 .000 .021 .388 .446 .485 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2b Pearson Correlation .177 .596** 1 .528** .195 .112 -.156 .550**

Sig. (2-tailed) .318 .000 .001 .269 .528 .378 .001

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2c Pearson Correlation .414* .394* .528** 1 .185 .243 -.110 .572**

Sig. (2-tailed) .015 .021 .001 .296 .165 .537 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

soal3a Pearson Correlation .209 .153 .195 .185 1 .468** .321 .651**

Sig. (2-tailed) .235 .388 .269 .296 .005 .064 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol3b Pearson Correlation .171 -.135 .112 .243 .468** 1 .340* .434*

Sig. (2-tailed) .334 .446 .528 .165 .005 .049 .010

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol3c Pearson Correlation .374* -.124 -.156 -.110 .321 .340* 1 .422*

Sig. (2-tailed) .029 .485 .378 .537 .064 .049 .013

N 34 34 34 34 34 34 34 34

skor Pearson Correlation .691** .608** .550** .572** .651** .434* .422* 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .010 .013

N 34 34 34 34 34 34 34 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Validitas Soal Post-test

Correlations

soal1 saol2a saol2b saol2c soal3a saol3b saol3c skor

soal1 Pearson Correlation 1 .898** .870** .773** .795** .793** .719** .933**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2a Pearson Correlation .898** 1 .861** .807** .849** .714** .663** .922**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2b Pearson Correlation .870** .861** 1 .799** .831** .736** .623** .908**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol2c Pearson Correlation .773** .807** .799** 1 .728** .705** .689** .882**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

soal3a Pearson Correlation .795** .849** .831** .728** 1 .724** .642** .892**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol3b Pearson Correlation .793** .714** .736** .705** .724** 1 .798** .875**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

saol3c Pearson Correlation .719** .663** .623** .689** .642** .798** 1 .833**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

skor Pearson Correlation .933** .922** .908** .882** .892** .875** .833** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 34 34 34 34 34 34 34 34

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 10. Uji Reliabilitas

HASIL UJI RELIABILITAS TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS DENGAN SPSS

Reliabilitas Soal Pre-test

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.631 7

Reliabilitas Soal Post-test

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.953 7
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan

kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan modul ajar matematika materi “Sistem

Pertidaksamaan Linear” dengan baik. Modul ajar ini digunakan untuk pegangan peserta didik

SMA/MA sederajat dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta

didik pada materi Sistem Pertidaksamaan Linear.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan modul ajar ini masih banyak terdapat

kesalahan, untuk itu penulis berharap kritik dan saran yang bersifat membangun semangat

guna menyempurnakan modul ajar ini. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak

yang telah berkontribusi dalam pembuatan modul ajar ini. Penulis berharap semoga bahan ajar

ini bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya dalam upaya meningkatkan pemahaman

peserta didik.

Pekalongan, 30 Oktober 2024

Penulis
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS X

SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR

INFORMASI UMUM

A. Identitas Sekolah

Nama Penyusun Nasifatul Ulya

Nama Sekolah SMA N 1 Sragi

Tahun Pelajaran 2024/2025

Mata Pelajaran Matematika

Fase/Kelas E/X

Alokasi Waktu 2 × 45 menit

Pertemuan Ke 1-3

B. Kompetensi Awal (Kompetensi yang perlu dimiliki siswa sebelum mempelajari materi

tersebut/prasyarat awal)

Peserta didik telah memahami konsep koordinat kartesius, garis lurus, dan persamaan linear dua

variabel.

C. Profil Pelajar Pancasila (ada 6, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong,

berkebinekaan global, beriman, bertaqwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia)

1. Gotong royong Bekerjasama dengan anggota kelompok

2. Mandiri Bertanggungjawab atas proses belajar

3. Bernalar kritis Menganalisis materi pembelajaran

4. Kreatif Mengembangkan hasil belajar

D. Sarana dan Prasarana

- Papan Tulis

- Spidol

- ATK

- Proyektor

- PPT

- Laptop

- Desmos

E. Target Peserta Didik

Siswa regular/ tipikal

F. Model Pembelajaran
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Group Investigation

G. Sumber Belajar

Modul Ajar, LKPD, Internet, Buku

PERTEMUAN 1

KOMPENEN INTI

A. Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat

menyelesiakan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar

bukan real), dan persamaan eksponensial (berbasis sama) dan fungsi eksponensial.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan konsep pertidaksamaan linear dua variabel

2. Menggambarkan daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel

3. Menjelaskan konsep sistem pertidaksamaan linear dua variabel

4. Menggambarkan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel

5. Memodelkan masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel

6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

C. Pemahaman Bermakna

1. Prosedur penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel sangat digunakan dlam

memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua

variabel.

2. Solusi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehati-hari.

D. Pertanyaan Pemantik

1. Apakah yang dimaksud dengan pertidaksamaan linear?

2. Apa yang membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan?

3. Bagaimana mengaplikasikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel dalam kehidupan

sehari-hari?
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E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Membuka Pembelajaran

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk

memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan selama

pembelajaran

4. Guru menanyakan apa yang peserta didik ketahui sistem pertidaksamaan linear

Kegiatan Inti: Kegiatan Menjelaskan

1. Pembentukan Kelompok dan Mengidentifikasi Topik

a. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang heteroden dengan jumlah 4-5 peserta didik

per kelompok

b. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai topik yang akan diselidiki yaitu tentang sistem

pertidaksamaan linear

c. Kemudian setiap kelompok diberikan LKPD

d. Peserta didil mendapat arah dari guru

2. Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari

a. Guru meminta siswa menyiapkan alat-alat tulis yang diperlukan

b. Peserta didik melakukan pembagian tugas di dalam kelompoknya dan merencanakan

permasalahan tersebut

c. Guru mengamati jalannya diskusi setiap kelompok dan memberikan bantuan serta

mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan LKPD

3. Melaksanakan Investigasi dengan menggunakan Desmos

a. Peserta didik melakukan investigasi terhadap permasalahan sistem pertidaksamaan

linear dengan alat bantu Desmos

b. Siswa saling bertukar informasi, berdiskusi mengklarifikasi dan mempersatukan ide

dan pendapat
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c. Guru berkeliling mencermati kerja peserta didik, mencermati dan menemukan

berbagai kesulitan yang dialami peserta didik, serta memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami

d. Siswa diharapkan mengerjakan langkah demi langkah dengan baik dan benar

4. Menyiapkan Laporan Akhir

a. Setiap kelompok menyiapkan hasil investigasi yang telah mereka kerjakan

b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan

5. Mempresentasikan Laporan

a. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan menanggapi hasil presentasi

kelompok lainnya

6. Evaluasi

a. Setiap kelompok yang presentasi di evaluasi oleh guru dan peserta didik lainnya selain

kelompok yang presentasi

Kegiatan Menutup Pembelajaran

1. Guru bersama peserta didik membuat resume materi yang telah dipelajari

2. Guru menarik manfaat secara kontekstual dan menggali inovasi dari pembelajaran

3. Guru membuat kesimpulan dari pembelajaran, bersama-sama menyimpulkan poin-poin

pokok materi yang telah dipelajari

4. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik

5. Guru memberikan memberikan penilaian lisan/tulisan secara acak dan singkat atau evaluasi

pembelajaran kepada peserta didik

6. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

7. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan mengajak siswa berdoa

F. Asesmen

 Tes tertulis
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G. Refleksi

Refleksi Guru

 Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan dan siap untuk

mengikuti pelajaran dengan baik?

 Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat dipahami

oleh peserta didik?

 Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta

alat yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam pembelajaran sistem

pertidaksamaan linear?

 Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?

Refleksi Peserta Didik

 Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan?

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam pembelajaran

dapat kamu pahami?

 Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?

PERTEMUAN 2

KOMPENEN INTI

A. Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat

menyelesiakan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar

bukan real), dan persamaan eksponensial (berbasis sama) dan fungsi eksponensial.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan konsep pertidaksamaan linear dua variabel

2. Menggambarkan daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel

3. Menjelaskan konsep sistem pertidaksamaan linear dua variabel

4. Menggambarkan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel
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5. Memodelkan masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel

6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

C. Pemahaman Bermakna

1. Prosedur penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel sangat digunakan dlam

memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua

variabel.

2. Solusi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehati-hari.

D. Pertanyaan Pemantik

1. Apakah yang dimaksud dengan pertidaksamaan linear?

2. Apa yang membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan?

3. Bagaimana mengaplikasikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel dalam kehidupan

sehari-hari?

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Membuka Pembelajaran

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk

memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan selama

pembelajaran

4. Guru menanyakan apa yang peserta didik ketahui sistem pertidaksamaan linear

Kegiatan Inti: Kegiatan Menjelaskan

1. Pembentukan Kelompok dan Mengidentifikasi Topik

a. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang heteroden dengan jumlah 4-5 peserta didik

per kelompok

b. Siswa mendapatkan penjelasan mengenai topik yang akan diselidiki yaitu tentang sistem

pertidaksamaan linear

c. Kemudian setiap kelompok diberikan LKPD
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d. Peserta didil mendapat arah dari guru

2. Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari

a. Guru meminta siswa menyiapkan alat-alat tulis yang diperlukan

b. Peserta didik melakukan pembagian tugas di dalam kelompoknya dan merencanakan

permasalahan tersebut

c. Guru mengamati jalannya diskusi setiap kelompok dan memberikan bantuan serta

mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan LKPD

3. Melaksanakan Investigasi dengan menggunakan Desmos

a. Peserta didik melakukan investigasi terhadap permasalahan sistem pertidaksamaan

linear dengan alat bantu Desmos

b. Siswa saling bertukar informasi, berdiskusi mengklarifikasi dan mempersatukan ide

dan pendapat

c. Guru berkeliling mencermati kerja peserta didik, mencermati dan menemukan

berbagai kesulitan yang dialami peserta didik, serta memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami

d. Siswa diharapkan mengerjakan langkah demi langkah dengan baik dan benar

4. Menyiapkan Laporan Akhir

a. Setiap kelompok menyiapkan hasil investigasi yang telah mereka kerjakan

b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan

5. Mempresentasikan Laporan

a. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan menanggapi hasil presentasi

kelompok lainnya

6. Evaluasi

a. Setiap kelompok yang presentasi di evaluasi oleh guru dan peserta didik lainnya selain

kelompok yang presentasi

Kegiatan Menutup Pembelajaran

1. Guru bersama peserta didik membuat resume materi yang telah dipelajari

2. Guru menarik manfaat secara kontekstual dan menggali inovasi dari pembelajaran
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3. Guru membuat kesimpulan dari pembelajaran, bersama-sama menyimpulkan poin-poin

pokok materi yang telah dipelajari

4. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik

5. Guru memberikan memberikan penilaian lisan/tulisan secara acak dan singkat atau evaluasi

pembelajaran kepada peserta didik

6. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik

7. Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan mengajak siswa berdoa

F. Asesmen

 Tes tertulis

G. Refleksi

Refleksi Guru

 Apakah didalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan dan siap untuk

mengikuti pelajaran dengan baik?

 Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat dipahami

oleh peserta didik?

 Bagaimana respon peserta didik terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta

alat yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam pembelajaran sistem

pertodaksamaan linear?

 Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?

Refleksi Peserta Didik

 Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan?

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam pembelajaran

dapat kamu pahami?

 Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
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Mengetahui,

Guru Mapel Matematika

Udi Hariyanto, S.Pd.

Pekalongan, 30 Oktber 2024

Penyusun

Nasifatul Ulya
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Materi Pertemuan 1

Pertidaksamaan linear dua variabel merupakan suatu kalimat terbuka

matematika yang didalamnya memuat dua variabel. Dengan masing-masing

variabel berderajat satu serta dihubungkan dengan tanda ketidaksamaan. Tanda

ketidaksamaan yang dimaksud adalah: >, <, ≤, atau ≥.

Bentuk umum Pertidaksamaan Linear Dua Variabel:+ <+ >+ ≤+ ≥
Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Untuk menentukan himpunan penyelesaian Pertidaksamaan Linear Dua

Variabel, terlebih dahulu tentukan titik potong terhadap sumbu X dan sumbu Y,

kemudian gambar grafiknya, dan arsir daerah penyelesaiannya.

Contoh:

1. Gambarkan grafik 2 + ≤ 6
Penyelesaian:

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggambar grafik:

 Jika tandanya < atau ≤ maka daerah himpunan penyelesaiannya
menuju ke arah (0,0)

 Jika tandanya > atau ≥ maka daerah himpunan penyelesaiannya
menjauh dari arah (0,0)

 Jika tandanya memuat tanda sama dengan ≤ atau ≥ maka garisnya
lurus

 Jika tandanya memuat tanda sama dengan < atau > maka garisnya
putus-putus
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 Mengubah tanda pertidaksamaan dengan sama dengan2 + ≤ 6 → 2 + = 6
 Mencari titik koordinat

0 3

6 0( , ) (0, 6) (3, 0)

 Uji titik di (0,0)

 Gambar grafiknya

2. Gambarkan grafik 3 − 4 > 12
Penyelesaian:

 Mengubah tanda pertidaksamaan dengan sama dengan

3 − 4 > 12 → 3 − 4 = 12
 Mencari titik koordinat

0 4

-3 0( , ) (0, -3) (4, 0)

 Uji titik di (0,0)

 Gambar grafiknya
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3. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan linear dua variabel

ini4 + 8 ≥ 32, dan 5 + 6 > 30
Penyelesaian:

 Mengubah tanda pertidaksamaan dengan sama dengan4 + 8 ≥ 32 → 4 + 8 = 325 + 6 > 30 → 5 + 6 = 30
 Mencari titik koordinat4 + 8 = 32

0 8

4 0( , ) (0, 4) (8, 0)5 + 6 = 30
0 6

5 0( , ) (0, 5) (6, 0)

 Titik potong garis 4 + 8 = 32 dan 5 + 6 = 304 + 8 = 32 × 5 20 + 40 = 1605 + 6 = 30 × 4 20 + 24 = 120 _16 = 40= = = 2,5
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→ untuk = 2,55 + 6 = 305 + 6(2,5) = 305 + 15 = 305 = 15= 3
 Uji titik di (0,0)

 Gambar grafiknya

Jadi himpunan penyelesaiannya terletak pada daerah yang diarsir

rangkap.

4. Tentukan pertidaksamaan dari grafik yang disajikan dibawah ini

Penyelesaian:

Garis 1 melalui titik (2, 0) dan (0,8), maka persamaannya adalah+ = 1 → 8 + 2 = 16 → 4 + ≤ 8
Garis 2 melalui titik (5, 0) dan (0,4), maka persamaannya adalah



14

+ = 1 → 4 + 5 < 20
Jadi pertidaksamaan dari gambar diatas adalah4 + ≤ 8 ; 4 + 5 < 20 ; ≥ 0 ; ≥ 0

Materi Pertemuan 2

Perumusan dan Penyelesaian Masalah

Terdapat beberapa masalah yang dapat diselesaikan dengan cara

memodelkan persamaan tersebut ke dalam bentuk sistem

pertidaksamaan linear, berikut diberikan permasalahan yang dapat

dimodelkan ke dalam bentuk pertidaksamaan linear dua variabel.

Contoh:

Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp8.000.000,00. Ia

merencanakan membeli dua jenis sepatu yaitu sepatu pria dan sepatu

wanita. Harga beli sepatu pria adalah Rp20.000 per pasanag dan sepatu

wanita harga belinya Rp16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjual

sepatu pria dan wanita berturut-turut adalah Rp6.000,00 dan Rp5.000,00.

Mengingat kapasitas kiosnya ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450

pasang.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!

b. gambarkan grafik yang sesuai dengan persoalan ini!

c. berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh? Berapa banyak

sepatu pria dan wanita yang harus dibeli agar pedagang tersebut

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?

Penyelesaian :

a. Merumuskan persoalan ke dalam model matematika

Misal: = harga sepatu pria

= harga sepatu wanita
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Fungsi objektif ( ( , )) = 6.000 + 5.000 ) →keuntungan sebesar-besarnya (maksimum)
 Modal Rp8.000.000, maka20.000 + 16.000 ≤ 8.000.000 → 5 + 4 ≤ 2.000
 Kios hanya dapat membeli paling banyak 450 pasang+ ≤ 450
Karena x dan y menyatakan banyak barang, maka ≥ 0 dan ≥ 0
Jadi model matematikanya adalah :5 + 4 ≤ 2.000+ ≤ 450≥ 0≥ 0
 Mencari titik potong 5 + 4 = 2.000 dan + = 4505 + 4 = 2.000 × 1 5 + 4 = 2.000+ = 450 × 4 4 + 4 = 1.800 _= 200
 Untuk = 200+ = 450200 + = 450= 250

b. Menggambarkan daaerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan

Sebelum menggambar grafik kita uji di titik (0,0) untuk memperoleh

daerah yang di arsir
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Jadi himpunan penyelesaiannya terletak pada daerah yang diarsir rangkap.

c. Menganalisis nilai fungsi objektif

 Titik pojok daerah himpunan penyelesaian adalah (0,0), (400,0),

(200,250), dan (0,450). Selanjutnya titik-titik tersebut diujikan pada

fungsi objektif sebagai berikut.

Titik Pojok . + . Nilai

(0,0) 6.000(0) + 5.000(0) 0

(400,0) 6.000(400) + 5.000(0) 2.400.000

(200,250) 6.000(200) + 5.000(250) 2.450.000

(0,450) 6.000(0) + 5.000(450) 2.250.000

Jadi, keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah Rp2.450.000,00

yaitu dengan membeli sepatu pria sebanyak 200 pasang dan sepatu

wanita 250 pasang.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

KELOMPOK : ..........................

NAMA ANGGOTA :

1. ............................................................

2. ............................................................

3. ............................................................

4. ............................................................

5. ............................................................

MATA PELAJARAN: MATEMATIKA

KELAS/SEMESTER : X / 1

MATERI POKOK : Sistem

Pertidaksamaan Linar Dua Variabel

SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR

DUA VARIABEL (SPtLDV)

Kasus 1.

Gambarlah daerah penyelesaian dari pertidaksamaan 2 + 3 ≤ 24 dan 6 − 2 < 12
Analisis Kasus
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a. Mencari titik koordinat garis:2 + 3 ≤ 24 → 2 + 3 = 246 − 2 < 12 → … … … … … … …
Substitusikan nilai x dan y dalam tabel dibawah ini sehingga diperoleh koordinat (x,y)2 + 3 = 24

x 0 12

y 8 0

(x, y) (0,8) (….,0)

6 − 2 = 12
x 0 2

y -6 0

(x, y) (…..) (…..)

Ayo Berpikir Kritis
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b. Uji di titik (0,0)

 2 + 3 ≤ 24→ 2(0) + ⋯ (0) = 24→ 0 ≤ 24 (memenuhi)

 6 − 2 < 12→ ⋯ (0) − ⋯ (0) = 12→ 0 < 12 (memenuhi)

c. Gambarkan grafik daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

Ayo Berpikir Kritis

Ayo Berpikir Kritis
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Kasus 2.

Gambarlah daerah penyelesaian dari pertidaksamaan 3 + ≥ 15 dan + ≥ 12

a. Mencari titik koordinat garis:3 + ≥ 15 → … … … … … … …+ ≥ 12 → … … … … … … …
Substitusikan nilai x dan y dalam tabel dibawah ini sehingga diperoleh koordinat (x,y)

Ayo Berpikir Kritis

b. Uji di titik (0,0)

 3 + ≥ 15→→
 + ≥ 12→→

Ayo Berpikir Kritis

Analisis Kasus
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c. Gambarkan grafik daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

Ayo Berpikir Kritis
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Dari proses berpikir kritis tersebut, tuliskan langkah-langkah penyelesaian

pertidaksamaan linear dua variabel?

1)

2)

3)

Ayo Simpulkan!

Kasus 3

Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan pertidaksamaan dari himpunan penyelesaian yang disajikan pada gambar di

atas!

Analisis Kasus
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Garis 1 melalui titik (2, 0) dan (0,8), maka persamaannya adalah+ … = 1 → 8 + ⋯ = ⋯ → ⋯ + … .8
Garis 2 melalui titik (6, 0) dan (0,4), maka persamaannya adalah

… + = 1 → ⋯ + 6 … 24
Jadi pertidaksamaan dari gambar diatas adalah… + ≤ ⋯ ; … + ⋯ < ⋯ ; ≥ 0 ; ≥ 0

Ayo Berpikir Kritis

Kasus 4

Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan pertidaksamaan dari himpunan penyelesaian yang disajikan pada gambar di

atas!

Analisis Kasus
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Diskusikan dengan kelompok anda!

Ayo Berpikir Kritis



25

1. Menjelaskan konsep pertidaksamaan linear dua variabel

2. Menggambarkan daerah penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel

3. Menjelaskan konsep sistem pertidaksamaan linear dua variabel

4. Menggambarkan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel

5. Memodelkan masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel

6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear

dua variabel

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan

3. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada

kemudian jawablah pertanyaan tersebut

4. Tanyakan kepada guru, jika mengalami kesulitan dalam

mengerjakannya

PETUNJUK

KELOMPOK : ..........................

NAMA ANGGOTA :

1. ............................................................

2. ............................................................

3. ............................................................

4. ............................................................

5. ............................................................

MATA PELAJARAN: MATEMATIKA

KELAS/SEMESTER : X / 1

MATERI POKOK : Sistem

Pertidaksamaan Linar Dua Variabel

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR

DUA VARIABEL (SPtLDV)

Kasus 1.

Seorang pedagang sepatu merencanakan akan membeli tidak lebih dari 100 pasang sepatu pria

dan sepatu wanita untuk dijual. Harga beli sepaang sepatu pria Rp20.000 dan sepasang sepatu

wanita Rp30.000. Modal yang tersedia Rp2.400.000. keuntungan untuk sepasang sepatu pria

Rp4.000 dan sepasang sepatu wanita Rp5.000.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!

b. gambarkan grafik yang sesuai dengan persoalan ini!

c. berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh? Berapa banyak sepatu pria dan

wanita yang harus dibeli agar pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya?

Analisis Kasus
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a. Merumuskan persoalan ke dalam model matematika

Misal: = harga sepatu pria

= harga sepatu wanita

Fungsi objektif ( ( , )) = … … … + … … … →keuntungan sebesar-besarnya(maksimum)
 Modal Rp2.400.000, maka20.000 + … … … … ≤ … … … … → 2 + 3 ≤ … … … …
 Kios hanya dapat membeli tidak lebih dari 100 pasang+ ≤ … … …
Karena x dan y menyatakan banyak barang, maka ≥ 0 dan ≥ 0
Jadi model matematikanya adalah :… + … ≤ … … …+ ≤ … …≥ 0≥ 0

Ayo Berpikir Kritis
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b. Menggambarkan daaerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan

 Mencari titik potong 2 + 3 = 240 dan + = 1002 + ⋯ = 240 × 1 … + … = … … ….+ = … … × 2 2 + ⋯ = … … …. _= … … …
 Untuk = … … …+ = 100+ ⋯ = 100= … ….
Sebelum menggambar grafik kita uji di titik (0,0) untuk memperoleh daerah

yang di arsir

Ayo Berpikir Kritis
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c. Menganalisis nilai fungsi objektif

 Titik pojok daerah himpunan penyelesaian adalah (0,0), (…,0), (…, …), dan (0,…).

Selanjutnya titik-titik tersebut diujikan pada fungsi objektif sebagai berikut.

Titik Pojok . + . Nilai

(0,0) 4.000(0) + 5.000(0) 0

(…,0) 4.000(… ) + 5.000(0) …………

(…, ….) 4.000(… . ) + 5.000(… . . ) ………….

(0, ….) 4.000(0) + 5.000(… . ) ………….

Jadi, ………………………………………………………………………….

Kasus 2.

Pak Budi ingin mengirimkan 450 TV dan 250 laptop kepada pelanggannya. Untuk keperluan

tersebut Pak Budi akan menyewa truk dan colt. Sebuah truk dapat mengangkut 30 TV dan 20

laptop, sedangkan colt dapat mengangkut 15 TV dan 5 laptop.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut!

b. Gambarlah grafik penyelesaiannya!

c. Apakah TV dan laptop terangkut semua jika menyewa 10 truk!

Analisis Kasus

Ayo Berpikir Kritis
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a. Merumuskan persoalan ke dalam model matematika

Misal: = banyaknya TV

= banyaknya laptop

Truck Colt Yang harus dikirim

TV … … ….

Laptop … … ….

 Banyaknya TV ada 450… + … ≤ … → … + ≤ …
 Banyaknya laptop ada 240… + … ≤ … → … + ≤ …
Karena x dan y menyatakan banyak barang, maka ≥ 0 dan ≥ 0
Jadi model matematikanya adalah :… + … ≤ … … …+ ≤ … …≥ 0≥ 0

Ayo Berpikir Kritis
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b. Menggambarkan daaerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan

 Mencari titik potong 2 + = 30 dan 4 + = 48

Sebelum menggambar grafik kita uji di titik (0,0) untuk memperoleh

daerah yang di arsir

Ayo Berpikir Kritis
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c. deskripsikan penyelesaian besama kelompok anda!

Ayo Berpikir Kritis
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP

Berilah tanda centang pada pernyataan yang sesuai dengan diri anda!

No. Butir Pertanyaan Ya Tidak

1. Saya berdoa sebelum dan sesudah belajar

2. Saya bersikap sopan terhadap bapak ibu guru

3. Saya melakukan aktivitas belajar dengan senang

4.
Saya mengerjakan latihan dengan sungguh-

sungguh

5.
Saya senang dinasehati oleh orang tua maupun

guru

6.
Saya mengumpulkan pekerjaan atau tugas

dengan tepat waktu

7. Saya mengerjakan soal dengan teliti

8. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan sempurna
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RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN

LKPD Pertemuan 1

No

.
Butir Soal Kunci Jawaban

Sko

r

1. Gambarlah daerah penyelesaian

dari pertidaksamaan 2 + 3 ≤24 dan 6 − 2 < 12
a. Mencari titik koordinat

garis:2 + 3 ≤ 24 → 2 +3 = 246 − 2 < 12 → 6 −2 = 6
Substitusikan nilai x dan y

dalam tabel dibawah ini

sehingga diperoleh koordinat

(x,y)2 + 3 = 24
x 0 12

y 8 0

(x, y) (0,8) (12,0)

6 − 2 = 12
x 0 2

y -6 0

(x, y) (0, -6) (2, 0)

b. Uji di titik (0,0)

 2 + 3 ≤ 24→ 2(0) + 3(0) = 24→ 0 ≤ 24
(memenuhi)

 6 − 2 < 12

5

5
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No

.
Butir Soal Kunci Jawaban

Sko

r→ 6(0) − 2(0) = 12→ 0 < 12
(memenuhi)

c. Gambarkan grafik daerah
penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan

Jadi himpunan

penyelesaiannya terletak

pada daerah yang diarsir

rangkap.

Dari proses bernalar

tersebut, tuliskan langkah-

langkah penyelesaian

pertidaksamaan linear dua

variabel?

1) Mencari titik koordinat

garis

2) Uji di titik (0,0)

3) Gambarkan grafik daerah

penyelesaian

5

2
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2. Gambarlah daerah penyelesaian

dari pertidaksamaan 3 + ≥15 dan + ≥ 12
a. Mencari titik koordinat

garis:3 + ≥ 15 → 3 + =15+ ≥ 12 → + = 12
Substitusikan nilai x dan y

dalam tabel dibawah ini

sehingga diperoleh koordinat

(x,y)3 + = 15
x 0 5

y 15 0

(x, y) (0,15) (5,0)

+ = 12
x 0 12

y 12 0

(x, y) (0, 12) (12, 0)

b. Uji di titik (0,0)3 + ≥ 15→ 3(0) + (0) = 15→ 0 ≥ 15 (tidak

memenuhi)

 + ≥ 12→ (0) − (0) = 12→ 0 ≥ 12 (tidak

memenuhi)

5

5

5
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c. Gambarkan grafik daerah
penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan

Jadi himpunan

penyelesaiannya terletak

pada daerah yang diarsir

rangkap.

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan pertidaksamaan dari

himpunan penyelesaian yang

disajikan pada gambar di atas!

Garis 1 melalui titik (2, 0)

dan (0,8), maka

persamaannya adalah+ = 1 → 8 + 2 =16 → 4 + ≤ 8
Garis 2 melalui titik (6, 0)

dan (0,4), maka

persamaannya adalah+ = 1 → 4 + 6 ≤ 24
Jadi pertidaksamaan dari

gambar diatas adalah4 + ≤ 8 ; 4 + 6 <24 ; ≥ 0 ; ≥ 0

8
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Sko
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4. Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan pertidaksamaan dari

himpunan penyelesaian yang

disajikan pada gambar di atas!

Garis 1 melalui titik (10, 0)

dan (0,5), maka

persamaannya adalah+ = 1 → 5 + 10 =50 → + 2 ≥ 10
Garis 2 melalui titik (12, 0)

dan (0,12), maka

persamaannya adalah+ = 1 → 12 + 12 ≥144 → + ≥ 12
Jadi pertidaksamaan dari

gambar diatas adalah+ 2 ≥ 10 ; 4 + ≥12 ; ≥ 0 ; ≥ 0

8

Skor 50

Pedoman Penilaian Pengetahuan = Jumlah Skor × 2

LKPD Pertemuan 2

No

.
Butir Soal Kunci Jawaban

Sko

r

1. Seorang pedagang

sepatu

merencanakan

akan membeli tidak

lebih dari 100

pasang sepatu pria

a. Merumuskan persoalan ke dalam model

matematika

Misal: = harga sepatu pria

= harga sepatu wanita

Fungsi objektif:
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dan sepatu wanita

untuk dijual. Harga

beli sepaang sepatu

pria Rp20.000 dan

sepasang sepatu

wanita Rp30.000.

Modal yang

tersedia

Rp2.400.000.

keuntungan untuk

sepasang sepatu

pria Rp4.000 dan

sepasang sepatu

wanita Rp5.000.

a. Buatlah model

matematika dari

permasalahan

tersebut!

b. gambarkan

grafik yang sesuai

dengan persoalan

ini!

c.berapa

keuntungan

terbesar yang dapat

diperoleh? Berapa

banyak sepatu pria

dan wanita yang

harus dibeli agar

( ( , )) = 4000 + 5000 →keuntungansebesar-besarnya (maksimum)
 Modal Rp2.400.000, maka20.000 + 30.000 ≤2.400.000 → 2 + 3 ≤ 240
 Kios hanya dapat membeli tidak lebih dari

100 pasang+ ≤ 100
Karena x dan y menyatakan banyak

barang, maka ≥ 0 dan ≥ 0
Jadi model matematikanya adalah :2 + 3 ≤ 240 ; + ≤ 100 ; ≥0; ≥ 0
b. Menggambarkan daaerah yang

memenuhi sistem pertidaksamaan

 Mencari titik potong 2 + 3 =240 dan + = 1002 + 3 = 240 × 1 2 + 3 =240+ = 100 × 2 2 + 2 =100 _ =40
 Untuk = 40+ = 100

10

20
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pedagang tersebut

memperoleh

keuntungan

sebesar-besarnya?

+ 40 = 100= 60
Sebelum menggambar grafik kita

uji di titik (0,0) untuk memperoleh

daerah yang di arsir

c. Menganalisis nilai fungsi objektif

 Titik pojok daerah himpunan

penyelesaian adalah (0,0), (100,0), (60,

40), dan (0,80). Selanjutnya titik-titik

tersebut diujikan pada fungsi objektif

sebagai berikut.

Titik

Pojok
. + . Nilai

(0,0) 4.000(0) + 5.000(0) 0

(100,0) 4.000(100) + 5.000(0) 400.000

(60, 40) 4.000(60) + 5.000(40) 440.000

(0, 80) 4.000(0) + 5.000(80) 400.000

Jadi, keuntungan maksimum pedagang

tersebut adalah Rp440.000,00 yaitu dengan

membeli sepatu pria sebanyak 60 pasang dan

sepatu wanita 40 pasang.

20
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2. Pak Budi ingin

mengirimkan 450

TV dan 250 laptop

kepada

pelanggannya.

Untuk keperluan

tersebut Pak Budi

akan menyewa truk

dan colt. Sebuah

truk dapat

mengangkut 30 TV

dan 20 laptop,

sedangkan colt

dapat mengangkut

15 TV dan 5

laptop.

d. Buatlah

model

matematika

dari

permasalaha

n tersebut!

e. Gambarlah

grafik

penyelesaian

nya!

f. Apakah TV

dan laptop

terangkut

a. Merumuskan persoalan ke dalam model

matematika

Misal: = banyaknya TV

= banyaknya laptop

Truck Colt
Yang harus

dikirim

TV 30 15 450

Laptop 20 5 250

 Banyaknya TV ada 45030 + 15 ≤ 450 → 2 + ≤ 30
 Banyaknya laptop ada 24020 + 5 ≤ 240 → 4 + ≤ 48
Karena x dan y menyatakan banyak

barang, maka ≥ 0 dan ≥ 0
Jadi model matematikanya adalah:2 + ≤ 30 ; 4 + ≤ 48 ; ≥ 0 ; ≥ 0
b. Menggambarkan daaerah yang

memenuhi sistem pertidaksamaan

 Mencari titik potong 2 + = 30
dan 4 + = 482 + = 304 + = 48 _−2 = −18= 9

 Untuk = 92 + = 302(9) + = 30

20

20
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semua jika

menyewa 10

truk!

= 30 − 18= 12
Jika digambarkan menggunakan grafik:

Sebelum menggambar grafik kita uji di titik

(0,0) untuk memperoleh daerah yang di arsir

Jadi daerah penyelesaian terletak pada

daerah yang diarsir rangkap.

c. deskripsikan penyelesaian

besama kelompok anda!

Karena untuk x = 10 berada di dalam himpunan

penyelesaian, jika seorang pedagang

mengangkut semua TV dan laptop

menggunakan 10 truk, hanya cukup memuat

300 TV dan 200 laptop, maka truknya tidak

mencukupi mencukupi.

10

Skor 100

Pedoman Penilaian Pengetahuan = Jumlah Skor
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GLOSARIUM

Variabel : lambang pengganti suatu bilangan yang belum

diketahui nilainya dengan jelas, variabel disebut juga

peubah

Pertidaksamaan : kalimat yang digunakan relasi tidak sama (>, <, ≤ atau

≤ )

Pertidaksamaan linear : pertidaksamaan yang setiap sukunya mengandung

konstanta dengan variabel berderajat satu

Metode grafik : metode yang digunakan untuk melihat secara visual

gambaran tentang daerah penyelesaian dari sistem

pertidaksamaan dua variabel.
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Lampiran 14. Dokumen Penelitian

DOKUMENTASI

FOTO PENELITIAN DI SMA N 1 SRAGI

(Kelas Eksperimen)

Gambar A. Menyampaikan Materi Pembelajaran Kepada Siswa

Gambar B. Kegiatan Group Investigation



Gambar C. Pembelajaran Dengan Desmos

Gambar D. Kegiatan Presentasi Hasil Diskusi

Gambar E. Kegiatan Evaluasi



(Kelas Kontrol)

Gambar A. Menyampaikan Materi Pembelajaran Kepada Siswa
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